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Iron deficiency anemia remains a significant public health problem among
adolescent girls due to increased iron requirements during growth and
menstruation. This study aimed to describe the level of knowledge about iron
deficiency anemia among adolescent girls at SMP Negeri 1 Mamuju. This study used
a descriptive design with a quantitative approach. The population consisted of all
female students at SMP Negeri 1 Mamuju, totaling 156 students, with a sample of
108 respondents determined using the Slovin formula and proportional random
sampling technique. Data were collected using a structured questionnaire covering
the definition of anemia, causes, signs and symptoms, impacts, and prevention
efforts of iron deficiency anemia. Data analysis was conducted descriptively using
univariate analysis to determine frequency distribution and percentages. The results
showed that most respondents were 14 years old (50.0%), and the majority were
from grade VIII (54.6%). Based on the level of knowledge, most respondents had
good knowledge about iron deficiency anemia, totaling 95 respondents (88.0%),
while 13 respondents (12.0%) had poor knowledge. These findings indicate that
most adolescent girls already have good knowledge about iron deficiency anemia.
However, strengthening nutrition and health education in the school environment is
still necessary to improve understanding and encourage preventive behaviors
against anemia among adolescents.
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Anemia gizi besi masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang signifikan pada
remaja putri karena meningkatnya kebutuhan zat besi selama masa pertumbuhan
dan menstruasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat
pengetahuan tentang anemia gizi besi pada remaja putri di SMP Negeri 1 Mamuju.
Penelitian ini menggunakan desain dekriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Populasi penelitian adalah seluruh siswi yang bersekolah di SMP Negeri 1 Mamuju
sebanyak 156 orang, dengan sampel sebanyak 108 responden yang ditentukan
menggunakan rumus Slovin dan teknik proportional random sampling. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur yang mencakup pengertian
anemia, penyebab, tanda dan gejala, dampak, serta upaya pencegahan anemia gizi
besi. Analisis data dilakukan secara deskriptif menggunakan analisis univariat untuk
melihat distribusi frekuensi dan persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar responden berusia 14 tahun (50,0%) dan mayoritas berasal dari kelas
VIl (54,6%). Berdasarkan tingkat pengetahuan, sebagian besar responden memiliki
pengetahuan yang baik tentang anemia gizi besi yaitu sebanyak 95 responden
(88,0%), sedangkan 13 responden (12,0%) memiliki pengetahuan yang kurang.
Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar remaja putri telah memiliki
pengetahuan yang baik tentang anemia gizi besi. Namun demikian, penguatan
edukasi gizi dan kesehatan di lingkungan sekolah tetap diperlukan untuk
meningkatkan pemahaman serta mendorong perilaku pencegahan anemia pada
remaja.
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PENDAHULUAN

Anemia merupakan kondisi ketika kadar hemoglobin dalam darah berada di bawah nilai
normal sehingga kapasitas darah dalam mengangkut oksigen ke seluruh jaringan tubuh menjadi
berkurang. Hemoglobin berperan penting dalam distribusi oksigen, sehingga penurunan jumlah sel
darah merah dapat menyebabkan berbagai gejala seperti kelelahan, penurunan konsentrasi, hingga
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gangguan fungsi fisiologis lainnya (Sari et al., 2022). Pada kelompok remaja, anemia gizi besi masih
menjadi masalah kesehatan masyarakat yang signifikan. Faktor utama yang berkontribusi terhadap
kejadian anemia pada remaja meliputi pola makan yang tidak teratur, rendahnya konsumsi makanan
bergizi, serta kebiasaan mengonsumsi makanan dengan kandungan zat besi yang tidak mencukupi
(Radono et al., 2021). Selain faktor langsung tersebut, faktor tidak langsung seperti rendahnya tingkat
pengetahuan dan kesadaran remaja terhadap anemia juga berperan penting dalam meningkatkan
risiko terjadinya anemia (Attaqy et al., 2022; Indriasari et al., 2022).

Pengetahuan merupakan determinan penting yang memengaruhi sikap dan perilaku remaja
dalam upaya pencegahan anemia gizi besi. Remaja dengan pengetahuan yang memadai cenderung
memiliki kesadaran lebih tinggi untuk menerapkan perilaku pencegahan, seperti memilih makanan
bergizi dan mengonsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) secara teratur (Khobibah et al., 2021).
Sebaliknya, keterbatasan pengetahuan dapat menyebabkan kesalahan dalam pemilihan makanan
serta rendahnya kepatuhan terhadap program suplementasi zat besi. Perilaku kesehatan remaja juga
dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, termasuk dukungan lingkungan sosial, akses terhadap informasi
kesehatan, serta kebebasan individu dalam mengambil keputusan terkait kesehatan. Salah satu faktor
risiko anemia yang masih sering ditemukan adalah rendahnya konsumsi TTD pada remaja putri (Friska
Armynia Subratha, 2020).

Berdasarkan Riskesdas Tahun 20218, prevalensi anemia pada remaja mencapai 32%, dengan
proporsi anemia pada remaja perempuan (27,2%) lebih tinggi dibandingkan remaja laki-laki (20,3%).
Data tersebut menunjukkan adanya peningkatan signifikan kejadian anemia pada remaja putri, dari
32% tahun 2013 menjadi 48,9% pada tahun 2018 (Kemenkes RI, 2013, 2018). Kondisi ini menunjukkan
bahwa remaja putri merupakan kelompok yang sangat rentan terhadap anemia gizi besi. Dampak
anemia pada remaja putri tidak hanya berpengaruh terhadap kesehatan saat ini, tetapi juga
berimplikasi jangka panjang, terutama ketika mereka memasuki usia reproduktif. Anemia pada calon
ibu berisiko meningkatkan kejadian komplikasi kehamilan, persalinan, angka kematian ibu (AKI), serta
kelahiran bayi dengan berat badan lahir rendah (BBLR) (Munir et al., 2022).

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji tingkat pengetahuan remaja putri tentang
anemia. Penelitian oleh (Christin et al., 2022) di SMP Negeri 1 Polewali Mandar menunjukkan bahwa
sebagian besar siswi (90,9%) memiliki pengetahuan yang baik tentang anemia, sementara 9,1% masih
memiliki pengetahuan yang kurang. Temuan serupa juga dilaporkan di SMA Kebakramat Karanganyar,
di mana mayoritas responden (65,1%) memiliki pengetahuan yang baik, meskipun masih terdapat
sebagian kecil (1,3%) dengan tingkat pengetahuan yang rendah. Meskipun hasil penelitian tersebut
menunjukkan kecenderungan tingkat pengetahuan yang cukup baik, tingginya prevalensi anemia pada
remaja putri secara nasional mengindikasikan adanya kesenjangan antara pengetahuan dan praktik
pencegahan anemia (Tutik & Putri, 2022). Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran pengetahuan anemia gizi besi pada remaja putri di wilayah Sulawesi Barat,
khususnya di SMP Negeri 1 Mamuju sebagai upaya menyediakan bukti ilmiah lokal yang dapat
mendukung program pencegahan anemia pada remaja.

METODE

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif yang bertujuan
untuk menggambarkan tingkat pengetahuan tentang anemia gizi besi pada remaja putri di SMP Negeri
1 Mamuju. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Mamuju, Kecamatan Mamuju, Kabupaten Mamuju,
pada bulan April 2023

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswi yang terdaftar dan aktif bersekolah di SMP Negeri 1
Mamuju dengan jumlah sebanyak 156 orang. Penentuan jumlah sampel dilakukan menggunakan
rumus Slovin dengan tingkat kesalahan sebesar 5%, sehingga diperoleh sampel sebanyak 108
responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah proportional random sampling, yaitu
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pengambilan sampel secara acak dan proporsional dari setiap tingkat kelas VIl dan VIII guna menjamin
keterwakilan responden.

Variabel dan Instrumen Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah pengetahuan remaja putri tentang anemia gizi besi. Pengumpulan
data dilakukan menggunakan instrumen kuesioner terstruktur yang disusun berdasarkan indikator
pengetahuan anemia gizi besi, meliputi pengertian anemia, penyebab, tanda dan gejala, dampak
anemia, serta upaya pencegahan anemia gizi besi. Kuesioner diberikan secara langsung kepada
responden dan diisi secara mandiri dengan pendampingan peneliti untuk memastikan pemahaman
terhadap setiap pertanyaan.

Pengolahan dan Analisis Data

Data yang telah terkumpul kemudian melalui tahapan pengolahan data yang meliputi editing, coding,
entry data, dan cleaning. Analisis data dilakukan secara deskriptif menggunakan analisis univariat
untuk menyajikan distribusi frekuensi dan persentase tingkat pengetahuan responden. Hasil analisis
disajikan dalam bentuk tabel dan narasi, dengan kategori tingkat pengetahuan diklasifikasikan menjadi
baik jika skor pengetahuannya > 50% dan kurang jika skor pengetahuannya < 50% (Dung et al., 2025).

HASIL PENELITIAN

Bagian hasil penelitian ini menyajikan gambaran karakteristik responden serta tingkat
pengetahuan remaja putri mengenai anemia gizi besi di SMP Negeri 1 Mamuju. Karakteristik
responden meliputi distribusi umur dan tingkat kelas, sedangkan tingkat pengetahuan dianalisis
berdasarkan hasil pengisian kuesioner yang mencakup pemahaman tentang pengertian, penyebab,
tanda dan gejala, dampak, serta upaya pencegahan anemia gizi besi. Data hasil penelitian disajikan
dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan persentase untuk mempermudah interpretasi hasil
penelitian.

Berdasarkan Tabel 1, karakteristik responden menunjukkan bahwa sebagian besar remaja
putri berada pada kelompok usia 14 tahun, yaitu sebanyak 54 responden (50,0%), diikuti oleh usia 13
tahun sebanyak 49 responden (45,4%). Responden dengan usia 12 tahun berjumlah 3 orang (2,8%),
sedangkan usia 15 dan 16 tahun masing-masing hanya 1 responden (0,9%). Berdasarkan tingkat kelas,
mayoritas responden berasal dari kelas VIII sebanyak 59 siswi (54,6%), sementara siswi kelas VI
berjumlah 49 orang (45,4%).

Tabel 1. Karakteristik Umum Responden

Umur (Tahun)

12 3 2,8
13 49 45,4
14 54 50,0
15 1 0,9
16 1 0,9
Kelas
VIl 49 45,4
VI 59 54,6
Total 108 100,0

Tabel 2 merupakan distribusi responden menurut tingkat pengetahuan tentang anemia gizi
besi. Tabel tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar remaja putri memiliki tingkat pengetahuan
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yang baik, yaitu sebanyak 95 responden (88,0%). Sementara itu, responden yang memiliki tingkat
pengetahuan kurang berjumlah 13 orang (13,0%).

Tabel 2. Distribusi Responden berdasarkan Pengetahuan tentang Anemia Gizi Besi

Baik 95 88,0

Kurang 13 12,0

Total 108 100,0
PEMBAHASAN

Masa remaja merupakan periode penting dalam siklus kehidupan yang ditandai dengan
pertumbuhan fisik yang pesat, perubahan hormonal, serta meningkatnya kebutuhan zat gizi. Pada
remaja putri, kebutuhan zat besi menjadi lebih tinggi karena adanya pertumbuhan yang cepat dan
dimulainya siklus menstruasi. Kondisi tersebut menyebabkan remaja putri menjadi kelompok yang
rentan mengalami anemia gizi besi apabila kebutuhan zat besinya tidak terpenuhi dengan baik (Runiari
& Hartati, 2020).

Remaja putri sangat berisiko tinggi terhadap kejadian anemia, hal ini dikarenakan remaja putri
mengalami menstruasi (haid) di setiap bulannya dan mengalami kehilangan darah dengan jumlah yang
tidak sedikit sehingga sangat berdampak pada masalah anemia pada perempuan (Kumalasari et al.,
2019). Kehilangan banyak zat besi (Fe) dalam waktu yang lama (tujuh sampai delapan hari) tanpa
mengonsumsi makanan yang sehat dan minum Tablet Tambah Darah akan membuat remaja putri
menjadi lemas, pucat, gampang pusing dan tidak fokus dalam berpikir ini akan berdampak pada
konsentrasi selama menerima pelajaran di kelas dan untuk dampak jangka panjangnya remaja putri
akan menjadi calon ibu sehingga ketika masa kehamilan berpotensi melahirkan anak yang berat badan
lahir kurang (BBLR) nantinya jika terus dibiarkan akan beresiko anak mengalami stunting atau pendek
(Sulistyawati & Nurjanah, 2018).

Hasil penelitian pada Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat
pengetahuan yang baik mengenai anemia gizi besi, yaitu sebesar 88,0%, sedangkan responden dengan
tingkat pengetahuan kurang hanya sebesar 12,0%. Berbagai peneltiian menunjukkan bahwa tingginya
tingkat pengetahuan ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti adanya program edukasi
kesehatan di sekolah, peran tenaga kesehatan dalam memberikan penyuluhan, kemudahan akses
informasi melalui media sosial dan internet, serta peran teman sebaya (peer-assisstance) (Hasyim et
al., 2023; Nurbaya et al., 2023; Wardani, 2024).

Berbagai penelitian menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
pengetahuan dengan konsumsi tablet tambah darah para remaja putri. Pengetahuan yang baik
mengenai anemia gizi besi merupakan faktor penting dalam upaya pencegahan anemia pada remaja
putri. Pengetahuan yang memadai dapat membantu remaja memahami penyebab, gejala, serta cara
pencegahan anemia, seperti dengan mengonsumsi makanan yang kaya zat besi, mengonsumsi tablet
tambah darah, serta menerapkan pola makan yang seimbang. Dengan meningkatnya pengetahuan,
diharapkan remaja memiliki kesadaran yang lebih tinggi untuk menjaga kesehatan dan memenuhi
kebutuhan gizinya (Khobibah et al., 2021; Samputri & Herdiani, 2022).

Meskipun demikian, pengetahuan yang baik tidak selalu secara langsung diikuti oleh
perubahan perilaku yang sehat. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa meskipun remaja memiliki
pengetahuan yang cukup mengenai anemia, mereka belum tentu menerapkan perilaku pencegahan
secara optimal. Hal ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, seperti kebiasaan makan,
ketersediaan makanan bergizi, kondisi sosial ekonomi, pengaruh teman sebaya, serta kebiasaan
konsumsi makanan cepat saji yang rendah kandungan zat besi (Rugaiyah et al., 2025).

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
menginterpretasikan hasil penelitian. Pertama, penelitian ini menggunakan desain cross-sectional,
sehingga tidak dapat menjelaskan hubungan sebab-akibat antara tingkat pengetahuan dengan faktor-
faktor lain yang mungkin memengaruhi risiko anemia pada remaja. Kedua, penelitian ini hanya menilai
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satu variabel yaitu aspek pengetahuan mengenai anemia gizi besi dan belum mengkaji faktor-faktor
lain yang juga berperan penting, seperti pola konsumsi makanan, kepatuhan dalam mengonsumesi
tablet tambah darah, status gizi, serta kondisi sosial ekonomi keluarga. Faktor-faktor tersebut
berpotensi memengaruhi kejadian anemia pada remaja. Meskipun demikian, penelitian ini
memberikan gambaran awal mengenai tingkat pengetahuan remaja putri tentang anemia gizi besi
serta menegaskan pentingnya penguatan program edukasi gizi dan kesehatan di lingkungan sekolah
sebagai salah satu strategi pencegahan anemia pada remaja.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar remaja putri di SMP Negeri 1 Mamuiju
memiliki tingkat pengetahuan yang baik mengenai anemia gizi besi (88,0%), dengan mayoritas
responden berusia 13 — 14 tahun dan berasal dari kelas VIII. Temuan ini mengindikasikan bahwa remaja
putri telah memiliki pemahaman yang cukup baik sebagai langkah awal dalam pencegahan anemia.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji faktor lain seperti perilaku konsumsi
makanan, kepatuhan konsumsi tablet tambah darah, dan status gizi agar diperoleh gambaran yang
lebih komprehensif. Diperlukan penguatan edukasi gizi yang menarik dan interaktif secara
berkelanjutan di sekolah, optimalisasi program pemberian tablet tambah darah, serta kerja sama
dengan puskesmas dalam pemantauan status gizi dan hemoglobin secara berkala guna meningkatkan
efektivitas pencegahan anemia pada remaja putri.
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